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Abstrak 

Makalah ini bertujuan untuk menjelaskan Pengaruh Disiplin Kerja, Komunikasi Interpersonal, 

Keterampilan Teknis Terhadap Motivasi Berprestasi Karyawan Sentra Industri Mikro Kecil  

Makanan Olahan Di Kabupaten Trenggalek. Hasil penelitian pendahuluan menunjukkan bahwa 

Permasalahan pada Sentra ini adalah  belum optimalnya disiplin kerja, komunikasi interpersonal 

yang belum berjalan dengan lancar, keterampilan teknis yang belum optimal. Model penelitian 

dengan pengembangan hipotesis diturunkan berdasarkan pada literatur. Untuk memberikan bukti 

empiris, penelitian ini melakukan survey,  data primer  dikumpulkan dengan menggunakan daftar 

kuisioner, dan  sampling jenuh terhadap 60 orang  karyawan, teknik analisis yang digunakan 

adalah Regresi linera berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Disiplin Kerja, Komunikasi 

Interpersonal, Keterampilan Teknis secara parsial berpengaruh positif dan signifikan  terhadap 

Motivasi Berprestasi Karyawan Sentra Industri Mikro Kecil  Makanan Olahan Di Kabupaten 

Trenggalek. Implikasi penelitian menguji persepsi 60 orang karyawan. Makalah ini berkontribusi 

pada teori perilaku organisasi dengan menjelaskan pengaruh  Pengaruh Disiplin Kerja, 

Komunikasi Interpersonal, Keterampilan Teknis Terhadap Motivasi Berprestasi Karyawan Sentra 

Industri Mikro Kecil  Makanan Olahan Di Kabupaten Trenggalek.  

Kata kunci: Disiplin Kerja, Komunikasi Interpersonal, Keterampilan Teknis, Motivasi  

Berprestasi 

 

PENDAHULUAN 

Sub sektor Industri Mikro Kecil 

merupakan salah satu kontributor terhadap 

pertumbuhan ekonomi  nasional seperti 

dijelaskan dalam UU No.5 Tahun 1995. Oleh 

sebab itu pemerintah daerah ataupun pusat 

senantiasa memberikan pembinaan dan 

pengembangan sebagaimana di atur dalam UU 

no.5 Tahun 1995 tentang UKM agar industri 

mikro kecil lebih optimal memberikan 

kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi 

nasional. Di Indonesia, industri mikro kecil, 

(IMK) memiliki peran yang sangat penting 

terutama di dalam penyediaan kesempatan 

kerja, penyediaan produk, dan peningkatan 

pendapatan sehingga diharapkan dapat 

berperan secara optimal dalam menanggulangi 

masalah pengangguran yang selalu meningkat 

(Tambunan 2009).   

Salah satu komoditas Industri Mikro 

Kecil (IMK) adalah makanan olahan  yang 

telah banyak ditekuni oleh sebagian 

masyarakat dicelah-celah pekerjaan utama  

mereka sebagai petani di Kabupaten 

Trenggalek. Namun pertumbuhan baik jumlah 

unit usaha maupun penyerapan tenaga kerja 

pada sub sektor ini  masih relatif lambat. 

Disamping itu sentra produk makanan olahan 

khususnya IMK  yang tidak standar dan cara 

pengelolaan perusahaan cenderung masih 

tradisional sehingga pengaturan karyawan 

dalam melaksanaan pekerjaannya belum 

optimal (Disperindag Kab. Trenggalek:2016). 

Terdapat banyak faktor yang 

berpengaruh terhadap motivasi berprestasi 

karyawa yang bekerja pada sub sektor IMK 

seperti disiplin kerja karyawan, komunikasi 

interpersonal di lingkungan perusahaan, dan 

keterampilan teknis.  Apabila seorang 

mailto:sonangsitohang52@yahoo.com


826 Vol.1 No.5 Oktober 2021 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)  

 ISSN 2798-3641 (Online)  
  

pengusaha mampu  memadukan empat hal 

tersebut dalam satu kesatuan, maka dapat 

dikatakan  usahanya akan dapat mengalami 

kemajuan dan perkembangan, setidak-tidaknya 

dari keempat faktor tersebut seorang 

pengusaha harus mampu  memotivasi para 

karyawan agar berusaha untuk meningkatkan 

motivasi untuk berprestasi (Tambunan:2009).  

Berdasarkan penelitian pendahuluan, 

disiplin kerja karyawan   merupakan salah satu 

faktor yang berpengaruh terhadap motivasi 

berprestasi pada Sentra ini. Hal ini 

digambarkan  oleh masih adanya karyawan 

yang masuk kerja tidak sesuai dengan aturan 

atau jadwal jam masuk dan waktu keluar kerja 

meski sudah ada  aturan secara tertulis dibuat 

oleh pimpinan perusahaan.   

Menurut Hasibuan (2012:15) bahwa 

kedisiplinan adalah “kesadaran dan kesediaan 

seseorang  untuk menaati semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma sosial yang 

berlaku dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Dengan kedisiplinan diharapkan dapat 

membuat pekerjaan seefisien mungkin, 

terpeliharanya tata tertib dan kelancaran 

pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil 

yang optimal. Selain itu, disiplin mencoba 

untuk mencegah kerusakan atau kehilangan 

harta benda, mesin, peralatan, dan 

perlengkapan kerja yang disebabkan oleh 

ketidak hati-hatian, senda gurau atau 

pencurian. Disiplin berusaha mencoba 

permulaan kerja yang lambat atau terlalu awal 

mengakhiri kerja yang disebabkan karena 

keterlambatan atau kemaslahatan. Disiplin 

juga berusaha untuk mengatasi perbedaan 

pendapat antara sesama karyawan dan 

mencegah ketidak taatan yang disebabkan 

salah pengertian dan salah penafsiran. Artinya 

disiplin kerja berpengaruh terhadap motivasi 

berprestasi karyawan. Hasil penelitian  Lingga 

dan Chandra  (2018) melaporkan temuannya 

bahwa variabel disiplin kerja  berpengaruh 

positif terhadap Prestasi Kerja pegawai Dinas 

Kesejahteraan dan Sosial Provinsi Sumatera 

Utara. Hasil temuan yang kurang lebih sama 

juga diutarakan oleh Tumilaar, dan Brigita R 

(2015). 

Faktor lain yang dapat berpengaruh 

terhadap Motivasi berprestasi karyawan adalah 

komunikasi interpersonal. Komunikasi 

Interpersonal adalah The process of creating 

unique, shared meaning. Artinya  bahwa 

terjadinya komunikasi interpersonal dengan 

baik akan menciptakan motivasi berprestasi 

karyawan. Dari proses komunikasi yang 

terjalin dengan baik  akan tercipta saling 

menghormati bukan disebabkan status sosial 

melainkan didasarkan pada anggapan bahwa 

masing – masing adalah manusia yang berhak 

dan wajib, pantas dan wajar dihargai dan 

dihormati sebagai manusia. Artinya terjalinnya 

kerja sama yang baik antara pemberi pesan 

dan yang menerima pesan. Misalnya dalam 

melaksanakan pekerjaannya pada industri 

pengolahan pangan para karyawan yang 

melaksanakan pekerjaannya akan termotivasi 

untuk berprestasi karena para karyawan 

melakukan komunikasi interpersonal yang 

baik. Karena fungsi komunikasi antar pribadi 

adalah berusaha meningkatkan hubungan 

insani, menghindari dan mengatasi konflik-

konflik pribadi, mengurangi ketidakpastian 

sesuatu, serta berbagai pengetahuan dan 

pengalaman dengan orang lain. Hasil 

penelitian Rizka et.al (2011) menjelaskan hasil 

temuannya bahwa komunikasi interpersonal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi berprestasi.Widodo (2015) dalam 

penelitiannya  menjelaskan hasil temuannya 

bahwa komunikasi interpersonal antar 

karyawan menjadi hal yang penting karena 

komunikasi interpersonal berperan dalam 

membangun hubungan kerja. Hubungan kerja 

yang harmonis akan menciptakan lingkungan 

kerja yang kondusif bagi tumbuhnya motivasi 

berprestasi bagi para karyawan.  

Disamping faktor disiplin kerja dan 

komunikasi interpersonal, faktor lain yang 

dapat berpengaruh terhadap motivasi 

berprestasi karyawan adalah keterampilan 

teknis. Stoner (1982:8), mengatakan bahwa 

keterampilan teknis adalah kemampuan untuk 
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menggunakan alat-alat,  prosedur dan teknis 

suatu bidang khusus seperti karyawan operator 

mesin pengolah makanan untuk membuat 

aneka makanan  dengan makanan khusus 

ekspor  yang sengaja dibuat atas permintaan 

khusus dan hanya satu diproduksi untuk 

seluruh dunia tanpa memasarkannya secara 

umum. Dari penjelasan tersebut dapat 

dipahami bahwa keterampilan teknis 

merupakan kemam puan karyawan untuk 

melaksa nakan pekerjaannya. Jika seorang 

karyawan memiliki keterampilan teknis dalam 

menyelesaikan pekerjaannya maka motivasi 

berprestasi akan timbul secara otomtis. Jika 

dikaitkan dengan produk makanan olahan 

keterampilan teknik meliputi kemampuan 

karyawan dalam mengoperasikan mesin 

pengolah bahan baku, yang meliputi, metode-

metode, proses, prosedur dan teknik produksi 

makanan olahan. Apabila karyawan memahmi 

hal tersebut di atas maka para karyawan akan 

berniat untuk berprestasi karena semua 

pekerjaan yang dibebankan kepadanya dapat 

diselesaikan dengan baik. Seorang karyawan 

yang mempunyai kemampuan teknis yang 

meliputi prosedur kerja, metode kerja dan 

penggunaan alat-alat sesuai dengan fungsinya 

dapat meningkatkan hasil kerja karyawan  

lebih maksimal sebagai pendorong untuk 

meningkatkan motivasi berprestasi.  

Berdasarkan latar belakang  masalah 

yang diutarakan di atas penulis ingin meneliti 

tentang Pengaruh Disiplin Kerja, Komunikasi 

Interpersonal, Keterampilan Teknis terhadap 

Motivasi Berprestasi Karyawan Sentra Industri 

Kecil Makanan Olahan di Kabupaten 

Trenggalek. 

 

LANDASAN TEORI 

Disiplin Kerja  

Hasibuan (2012:193) menyatakan 

disiplin kerja sebagai suatu sikap 

menghormati, menghargai, patuh dan taat 

terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, 

baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta 

sanggup menjalankannya dan tidak mengelak 

untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia 

melanggar tugas dan wewenang yang 

diberikan kepadanya. Selanjutnya Sutrisno 

(2013:12) kedisi plinan merupakan fungsi 

operatif MSDM yang terpenting, karena 

semakin baik disiplin karyawan pada 

perusahaan, maka semakin tinggi prestasi kerja 

yang dapat dicapai. Bagi organisasi adanya 

disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya 

tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas, 

sehingga diperoleh hasil yang optimal. 

Sedangkan bagi karyawan akan diperoleh 

suasana kerja yang menyenangkan sehingga 

akan menambah semangat kerja dalam 

melaksanakan pekerjaannya. De ngan 

demikian, karyawan dapat melak sanakan 

tugasnya dengan penuh kesadaran serta dapat 

mengembangkan tenaga dan pikirannya 

semaksimal mungkin demi terwujudnya tujuan 

organisasi.  

Disiplin dibutuhkan untuk tujuan 

organisasi yang lebih jauh, juga guna menjaga 

efisiensi dengan mencegah dan mengoreksi 

tindakan-tindakan individu dalam iktikad tidak 

baiknya terhadap kelompok, disiplin berusaha 

untuk melindungi prilaku baik dengan 

menetapkan respon yang dikehendaki. 

Kedisiplinan dalam suatu pekerjaan dapat 

ditegakkan bilamana sebagian besar peraturan 

- peraturannya ditaati para peawai organisasi 

tersebut.  

Menurut Moekijat (2006) tujuan utama 

dari disiplin adalah untuk mendorong 

karyawan berprilaku sepantasnya ditempat 

kerja, dimana prilaku yang sepantasnya 

ditetapkan sebagai kepatuhan terhadap 

peraturan dan prosedur berfungsi sama dengan 

peraturan undang – undang masyarakat. 

Menurut  Singodimedjo dalam Sutrisno 

(2013:89)  mengemukakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi disiplin kerja adalah, a) Besar 

kecilnya pemberian kompensasi. b)  Ada 

tidaknya keteladanan pimpinan dalam 

perusahaan. c) . Ada tidaknya aturan pasti 

yang dapat dijadikan pegangan. d) Keberanian 

pimpinan dalam mengambil tindakan. e) Ada 

tidaknya pengawasan pemimpin. f) Ada 

tidaknya perhatian kepada para karyawan.  

Sanksi pelanggaran disiplin kerja 

diberlakukan adil dan merata pada setiap 
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individu atau pegawai dalam perusahaan. 

Bentuk pelanggaran kerja dapat 

berupa ucapan, tulisan, dan perbuatan yang 

dilakukan oleh setiap individu atau pegawai. 

Menurut Rivai (2011:227)  Penerapan disiplin 

kerja pada karyawan yang berhasil dengan 

baik, maka kualitas pekerjaan dan indikator  

kerja  karyawanpun akan meningkat, sehingga 

tujuan perusahaan dapat tercapai karena 

karyawan didorong  untuk berprestasi 

(Roberts ,2005) 

Variabel disiplin kerja dalam penelitian 

ini dibentuk oleh lima indikator marujuk pada 

Rivai (2006:444) yaitu: 1)   Kehadiran,  

2)  Ketaatan pada peraturan kerja,  

3)  Ketaatan pada standard kerja, 4)  Tingkat 

kewaspadaan, 5)  Etika dalam bekerja 

  

Komunikasi Interpersonal 

Pearson et al (2009:23) menyatakan 

bahwa komunikasi Interpersonal  disrtikan 

sebagai; 

proses pribadi mengoordinasikan makna antara 

setidaknya dua orang dalam situasi yang 

memungkinkan kesempatan bersama untuk 

berbicara dan mendengarkan. Komunikasi 

Interpersonal juga berperan untuk saling 

mengubah dan mengembangkan. Dan 

perubahan tersebut melalui interaksi dalam 

komunikasi, pihak- pihak yang terlibat untuk 

memberi inspirasi, semangat, dan dorongan 

agar dapat merubah pemikiran, perasaan, dan 

sikap sesuai dengan topik yang dikaji bersama.  

Hubungan interpersonal perlu ditumbuhkan 

dan ditingkatkan dengan memperbaiki 

hubungan dan kerjasama antara berbagai pihak 

(Saefullah 2010:43). Dalam proses komunikasi 

dialogis nampak adanya upaya dari para 

pelaku komunikasi untuk terjadinya pergantian 

bersama (mutual understanding) dan empati. 

Dari proses ini terjadi rasa saling menghormati 

bukan disebabkan status sosial melainkan 

didasarkan pada anggapan bahwa masing – 

masing adalah manusia yang berhak dan 

wajib, pantas dan wajar dihargai dan dihormati 

sebagai manusia. Artinya terjalinnya kerja 

sama yang baik antara pemberi pesan dan yang 

menerima pesan. Misalnya dalam 

melaksanakan pekerjaannya para karyawan 

melakukan komunikasi yang baik  dimana 

setelah dilakukan komunikasi karyawan akan 

memahami masalah apa yang sedang dihadapi 

oleh para karyawan akan merespon apa yang 

menjadi jalan keluarnya terkait dengan 

pelaksanaan pekerjaan. Hal inilah yang 

mempengaruhi motivasi untuk berprestasi.  

Komunikasi interpersonal diban 

dingkan dengan komunikasi lainnya, dinilai 

paling ampuh dalam kegiatan mengubah sikap, 

kepercayaan, opini dan perilaku komunikan. 

Menururt Muhammad (2004) fungsi 

komunikasi antar pribadi atau komunikasi 

interpersonal adalah berusaha untuk 

meningkatkan hubungan insani, menghindari 

dan mengatasi konflik-konflik pribadi, 

mengurangi ketidakpastian sesuatu, serta 

berbagai pengetahuan dan pengalaman dengan 

orang lain demi terciptanya hubungan yang 

baik dalam suatu pekerjaan agar tidak ada 

penghambat dalam melaksanakan pekerjaan.  

Berdasarkan uraian di atas, variabel 

Komunikasi Interpersonal dalam penelitian ini 

diindikasikan oleh lima indikator menurut De 

Vito (2011:4) yaitu; 1) Keterbukaan, 2) 

Empati, 3) Sikap Mendukung, 4) Sikap Positif, 

5) Kesamaan  

Keterampilan Teknis  

Spencer & Spencer (1993:29), 

menyatakan bahwa  Keterampilan adalah 

kemampuan untuk melakukan aktivitas fisik 

dan mental seseorang yang meliputi pemikiran 

analitis (memproses pengetahu an atau data, 

menentukan sebab dan pengaruhnya) 

pemikiran konseptual (pengenalan pola data 

yang kompleks)”. Stoner (1995:44), 

mengatakan bahwa keterampilan teknis adalah 

kemampuan untuk menggunakan alat-alat,  

prosedur dan teknis suatu bidang khusus 

seperti karyawan operator mesin pengolah 

makanan untuk membuat aneka makanan  

dengan makanan khusus ekspor  yang sengaja 

dibuat atas permintaan khusus dari para 

pelanggan selanjutnya akan  memasarkannya 

secara umum.  Selanjut nya menurut Deperin 
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(2007), agar seorang karyawan dapat 

melaksanakan tugasnya dengan baik maka 

karyawan  tersebut harus; menguasai 

pekerjaannya secara teknis, mampu 

merencanakan pekerja annya, mampu 

menganalisis permasalahan,  mampu 

menyederhanakan tugas yang rumit,  mampu 

mencipakan desain baru yang merupakan 

dasar untuk berprestasi. Karyawan yang 

memiliki motivasi berprestasi adalah karena 

karyawan tidak memiliki hambatan dalam 

melaksanakan pekerjaannya  dan biasanya 

karyawan termotivasi untuk bekerja dengan 

semangat yang tinggi,  adanya harapan untuk 

mendapatkan reward.  

Adapun hubungan antara keterampilan 

teknis karyawan  dengan  motivasi berprestasi 

dapat dilihat pada Gambar 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 Sumber: Sweeney & McFarming (2002) 

Amesse.F (1991) 

Gambar 1. Hubungan  Keterampilan 

Teknis  Dengan Motivasi Berprestasi 

Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa 

motivasi kerja merupakan perilaku karyawan 

yang didukung oleh kemampuan teknis dan 

kemampuan dalam menguasai prosedur faktor 

lingkungan kerja, kemampuan menggunakan 

peralatan produksi,  budaya kerja serta 

hubungan inter personal. Dalam suatu 

organisasi sikap mental yang ditujukan oleh 

karyawan terhadap pekerjaannya sangat 

penting artinya karena menjadi salah satu 

faktor keberhasilan suatu organisasi.  

Menurut Robert, dalam Moenir 

(1983:19), terdapat  3 jenis keterampilan dasar 

yang harus dimiliki seorang karyawan untuk 

mendukung orang tersebut dalam 

melaksanakan pekerjaannya, sehingga tercapai 

hasil yang maksimal 1) kemampuan teknis 

Adalah pengetahuan dan penguasaan kegiatan 

yang bersangkutan dengan cara proses dan 

prosedur yang menyangkut pekerjaan dan alat-

alat kerja. 2) Manusiawi adalah kemampuan 

untuk bekerja dalam kelompok suasana di 

mana organisasi merasa aman dan bebas untuk 

menyampaikan masalah, 3) kemampuan 

Konseptual, adalah kemampuan untuk melihat 

gambar kasar  mengenali adanya unsur penting 

dalam situasi memahami di antara unsur-unsur 

itu. Jika ketiga hal ini dikuasai oleh karyawan 

maka karyawan akan termotivasi untuk 

berprestasi karena di dalam melaksanakan 

pekerjaannya tidak menemui hambatan. 

Boyatzis (1998:32), dan Schoeder 

(1989). karyawan yang memiliki keterampilan 

teknis dalam menatakelola pekerjaannya akan 

memiliki kinerja yang handal.  Karyawan yang 

dalam  melaksanakan pekerjaannya 

didominasi oleh unsur skill yang dipadu 

dengan kemampuan menggunakan peralatan 

atau mesin produksi dan kemampuan 

manajerial akan memiliki kinerja  yang unggul 

secara berkesinambungan yang didasari 

motivasi berprestasi.  

Adapun  keterampilan teknis dalam 

penelitian ini, dicerminkan oleh 5 indikator 

(Spenser and Spenser; 1993:76) yaitu; 1) 

Menguasai pekerjaannya  secara teknis, 2) 

Mampu merencanakan pekerja annya, 3) 

Mampu menganalisis permasa lahan, 4) 

Mampu menyederhanakan peker jaan yang 

rumit, 5) Mampu mencipakan ragam  makanan 

olahan sesuai dengan permintaan pasar . 

Motivasi Berprestasi  

Motivasi adalah  dorongan  yang 

menggerakkan seseorang untuk bertingkah 

laku. Dorongan ini ada pada diri seseorang 

yang menggerakkannya guna melakukan 

sesuatu yang sesuai dengan keinginan dalam 

dirinya. Oleh karena itu, perbuatan seseorang 

yang didasarkan pada dorongan tertentu 

mengandung pengertian sesuai dengan 

motivasi yang mendasarinya.  

 Motivasi memiliki peran penting dalam 

diri seseorang untuk mendapatkan hasil yang 

WORK 
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maksimal atas suatu pekerjaan yang 

dilakukannya (Christine, 2010; Awan, 2011; 

Singh, 2011), dengan adanya motivasi  

seseorang akan memiliki energi untuk 

bergerak, dan mampu mempertahankannya 

untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 

Seseorang yang memiliki motivasi umumnya 

akan mampu mencapai tujuan yang ingin 

dicapainya walaupun di dalam perjalanan 

mendapatkan tujuan tersebut, dia akan 

menghadapi rintangan yang tidak sedikit. Oleh 

karena itu, banyak ahli yang kemudian 

menyimpulkan bahwa motivasi sangat erat 

kaitannya dengan perilaku. Motivasi juga 

didefinisikan sebagai proses internal yang 

mengaktifkan, menuntun, dan 

mempertahankan perilaku dari waktu ke waktu 

(Pintrich, 2003 dalam Slavin, 2015). Hal ini 

senada dengan kesimpulan yang dikemukakan 

oleh Awan, (2011), (Slavin, 2015). Purwanto 

(2004), yang mendefinisikan motivasi sebagai 

kondisi internal yang menstimulasi dan 

memeliha ra perilaku, sedangkan Singh (2011) 

menyebutkan motivasi sebagai penggerak 

untuk  mencapai target dan proses untuk 

memelihara penggerak tersebut. Para pakar 

mengatakan bahwa motivasi berprestasi adalah 

sifat (trait) umum yang selalu ditunjukkan 

karyawan di berbagai bidang. Sebaliknya, 

sebagian besar teoritikus kontemporer percaya 

bahwa motivasi berprestasi mungkin agak 

spesifik terhadap tugas dan peristiwa tertentu. 

Motivasi berprestasi juga terdiri dari berbagai 

bentuk yang berbeda, tergantung tujuan 

spesifik individu. (Ormrod, 2008) Konsep 

motivasi berprestasi dirumuskan pertama kali 

oleh Henry Alexander Murray. Murray 

memakai istilah kebutuhan berprestasi (need 

for achievement) untuk motivasi berprestasi, 

yang dideskripsikannya sebagai hasrat atau 

tendensi untuk mengerjakan sesuatu yang sulit 

dengan secepat dan sebaik mungkin 

(Purwanto, 2013).  

Bila Seseorang memiliki motivasi 

berprestasi ditunjukkan oleh karakteristik atau 

ciri-ciri tertentu. Ciri-ciri tersebut yang 

membedakan seseorang yang mempunyai 

motivasi tinggi dalam berprestasi dengan 

seseorang yang mempunyai motivasi rendah. 

Menurut Asnawi (2002) manifestasi dari 

motivasi berprestasi ini terlihat dalam perilaku 

seperti : mengambil tanggung jawab pribadi 

atas perbuatan-perbuatannya, mencari umpan 

balik tentang perbuatannya,  memilih resiko 

yang moderat atau sedang dalam 

perbuatannya, dan berusaha melakukan 

sesuatu dengan cara-cara baru dan kreatif.  

Fungsi motivasi menurut Sardiman 

(2011: 85) adalah  menentukan arah perbuatan, 

yaitu ke arah tujuan yang hendak dicapai, 

dengan demikian motivasi dapat memberi arah 

dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai 

dengan rumusan tujuannya. Menyeleksi 

perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-

perbuatan apa yang harus dikerjakan yang 

serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak 

bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

Mc Clelland dalam Sukadji, (2001) 

mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang 

ikut mempengaruhi motivasi berprestasi 

seseorang, antara lain : a) Pengalaman pada 

tahun-tahun pertama kehidupan, b) Latar 

belakang budaya tempat seseorang dibesarkan, 

c) Peniruan tingkah laku (modeling) melalui 

modeling, anak mengambil atau meniru 

banyak karakteristik dari model, d) 

Lingkungan tempat proses pembelajaran 

berlangsung, e) Harapan orang tua terhadap 

anaknya  

Berdasarkan pengertian motivasi 

berprestasi yang diutarakan di atas, maka 

dalam penelitian ini  motivasi berprestasi 

dibentuk oleh empat indikator merujuk pada 

Parsons, Hinson, & Brown (2001) yang 

mencakup; 1) Mampu menetapkan tugas yang 

bisa dikerjakan dengan baik, 2) Menyukai 

pekerjaan yang  dengan tingkat kesulitan 

moderat, 3) Menyukai bantuan yang 

spesifik/arahan yang konkrit, 4) Mampu 

mengurangi ketakutan akan kegagalan. 
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Penelitian Terdahulu 

Lingga, Dwi C.  (2018),  

Melaporkan temuannya bahwa variabel 

disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi kerja pegawai 

pada Dinas Kesejahteraan dan Sosial Provinsi 

Sumatera Utara Penelitian Tumilaar, Brigita R 

(2015), dan Mailiana (2016) menjelaskan hal 

senada bahwa Disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi 

berprestasi. 

Sherli A et al, (2014), Rizka M.W, Prodi 

MBT (2011), menjelaskan temuan mereka 

bahwa Komunikasi Interpersonal berpengaruh 

positip signifikan terhadap motivasi 

berprestasi Karyawan PT Telekomunikasi 

Indonesia, Tbk. Divisi Consumer Service (dcs) 

Area Karawang. Demikian juga Kartika S.S, 

Prasetyo. B.W (2015),  menjelaskan 

temuannya bahwa Komunikasi interpersonal 

antar karyawan menjadi hal yang penting 

karena komunikasi interpersonal berperan 

dalam membangun hubungan kerja. Hubungan 

kerja yang harmonis akan menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif  yang 

mendasari bagi tumbuhnya motivasi 

berprestasi.  

Kerangka Konseptual Penelitian  

Kerangka konseptual penelitian  adalah  

uraian dan visualisasi hubungan atau kaitan 

antara konsep suatu uraian dengan variabel 

yang lain dari masalah yang ingin diteliti. Agar 

dapat diamati dan dapat diukur maka konsep 

tersebut harus dijabarkan ke dalam variabel-

variabel. Dari variabel itulah, konsep dapat 

diamati dan diukur. Kerangka konseptual 

dalam penelitian ini ditunjukkan  pada gambar 

1  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

Hipotesis Penelitian  

1. Disiplin Kerja berpengaruh terhadap 

Motivasi Berprestasi Karyawan Industri 

Mikro Kecil Makanan Olahan di Kabupaten 

Trenggalek  

2. Komunikasi Interpersonal berpengaruh 

terhadap Motivasi Berprestasi Karya wan 

Industri Mikro Kecil Makanan Olahan di 

Kabupaten Trenggalek  

3. Keterampilan Teknis berpengaruh terhadap 

Motivasi Berprestasi Karya wan Industri 

Mikro Kecil Makanan Olahan di Kabupaten 

Trenggalek  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian,  Populasi dan Teknik 

Pengambilan Sampel. 

Penelitian ini termasuk jenis  penelitian  

exsplanatory research  dengan pendekatan 

Kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016:14) 

explanatory research  adalah penelitian 

menggunakan data yang sama, dimana 

penelitian menjelaskan  hubungan atau 

pengaruh antara variabel melalui pengujian 

hipotesis. Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas  subject yang mempunyai  

kualitas dan karakteristik  tertentu yang 

ditetapkan  oleh peneliti untuk dipelajari  dan 

kemudian ditarik kesimpulan  (Sugiyono, 

2016:120). Populasi dalam penelitian ini 

adalah karyawan Sentra Industri Mikro Kecil  

Makanan Olahan di Kabupaten Trenggalek 

yang berjumlah 60 orang. Teknik Pengambilan 

Sampel menggunakan sampel jenuh dengan 

metode sensus. Sampel jenuh yaitu teknik 

pengambilan sampel dengan mengikut 

sertakan semua anggota populasi menjadi 

responden. 

Teknik Pengumpulan Data 

 Jenis data yang digunakan adalah data 

primer yaitu data yang diperoleh dari para 

karyawan yang masih aktif bekerja secara 

terus menerus di atas 2 tahun hingga tahun 

2019  yang berdomisili di Kebupaten 

Trenggalek. Teknik pengumpulan data 

menggunakan  kuisioner yang diisi oleh 

responden yang menjadi subjek penelitian ini.  

 

DISIPLIN KERJA 

 (DK) 

KOMUNIKASI 

INTERPERSONAL (KI) 

 
KETEAMPILAN TEKNIS 

(KT) 

 

 

MOTIVASI BERPRESTASI 

KARYAWAN  (MBK) 
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Variabel dan Definisi Operasional Variabel   

Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan dua 

jenis variabel  yaitu variabel dependen dan 

variabel independen. 

Varabel Independen pada penelitian ini adalah: 

1) Disiplin Kerja (DK) 

2) Komunikasi Interpersonal  (KI) 

3) Ketrampilan Tekns (KT) 

Variabel Dependen dalam penelitian ini  

adalah Motivasi Berpestasi Karyawan. 

Definisi Operasional Variabel 

Disiplin Kerja  (X1)  

Adalah  sikap karyawan industri 

makanan olahan untuk menghormati, 

menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-

peraturan yang berlaku, baik yang tertulis 

maupun tidak tertulis serta sanggup 

menjalankannya dan tidak mengelak untuk 

menerima sanksi-sanksinya apabila ia 

melanggar tugas dan wewenang yang 

diberikan kepadanya. Variabel  ini 

diindikasikan oleh lima indikator merujuk 

pada Rivai (2005:444) yang terdiri dari: a) 

Kehadiran  (X1.1), b) Ketaatan pada peraturan 

Kerja(X1.2, c) Ketaatan pada Standar Kerja  

(X1.3), d) Tingkat Kewaspadaan Tinggi (X1.4), 

f)Bekerja Etis (X1.5) 

Komunikasi Interpersonal  (X2) 

Adalah proses pertukaran makna 

diantara Karyawan Industri Makanan Olahan  

yang memungkinkan pengunjung dan 

karyawan menerima pesan secara langsung 

baik verbal ataupun non verbal. Variabel  ini 

diindikasikan oleh lima indikator menurut De 

Vito (2005:4) yaitu sebagai berikut: 1) 

Keterbukaan(X2.1), 2) Empati (X2.2), 3) Sikap 

Mendukung (X2.3), 4) Sikap Positif (X2.4), 

5)Kesamaan.   

Keterampilan Teknis (X3) 

Adalah segenap kemampuan  karyawan 

Industri Makanan Olahan  secara teknis dalam 

melaksanakan pekerjaannya sebagai karyawan 

baik secara manual, penggunaan peralatan, 

hubungan inter personal serta pengambilan 

keputusan. Variabel ini diindikasikan oleh 4 

indikator (Spenser and Spenser; 1993:76) 

yaitu;  1) Menguasai pekerjaannya sebagai 

pengusaha secara teknis. (X3.1), 2) Mampu 

merencanakan pekerjaannya (X3.2), 3) Mampu 

menyederhanakan pekerjaan yang rumit. 

(X3.3), 4) Mampu mencipakan ragam  makanan 

olahan sesuai dengan permintaan pasar (X3.4). 

Motivasi Berprestasi (Y) 

Adalah  keinginan yang ada dalam diri 

karyawan industri makanan olahan yang 

mendorong karyawan tersebut untuk berprestsi 

dalam melakukan pekerjannya. Variabel ini 

diindikasikan oleh empat indikator merujuk 

pada Parsons, Hinson, & Brown (2001) yang 

mencakup; 1) Mampu menetapkan tugas yang 

bisa dikerjakan dengan baik. (Y1), 2) 

Menyukai pekerjaan yang  dengan tingkat 

kesulitan moderat, (Y2), 3) Menyukai bantuan 

yang spesifik/arahan yang konkrit (Y3), 4) 

Mampu mengurangi ketakutan akan 

kegagalan. (Y4) 

Teknik Analisis Data 

Uji Validitas 

Digunakan untuk mengetahui valid 

tidaknya suatu kuesioner. Mengukur validitas 

dapat dilakukan dengan mengkorelasikan  skor 

butir pertanyaan dengan total skor konstruk 

atau variabel (Ghozali, 2016:53). Uji 

signifikansi dilakukan dengan 

membandingkan nilai rhitung dengan rTabel. 

Apabila nilai rhitung lebih besar dari rTabel, dapat 

disimpulkan bahwa masing – masing indikator 

pertanyaan adalah valid (Ghozali, 2016:53). 

Uji Reliabilitas 

Adalah alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari 

variabel atau konstruk. Pengukuran reliabilitas 

dapat dilakukan dengan one shot methods atau 

metode pengukuran sekali (Ghozali, 2018:46). 

Pengukuran hanya dilakukan sekali dan 

kemudian hasilnya dibandingkan dengan 

pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar 

jawaban pertanyaan. Untuk menguji 

reliabilitas digunakan sebagai uji statistic 

cronbach alpha (a). 

Dasar pengambilan keputusan: 

1. Cronbach alpha lebih dari 0,70 maka 

dikatakan reliable. 
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2. Cronbach alpha kurang dari 0,70 maka 

tidak dapat dikatakan reliable. 

Tabel 1. Pedoman Untuk Memberikan Nilai 

Interprestasi Terhadap Reliabilitas (alpha) 

 Interval Kriteria 

1  ≤ 0,200 Sangat 

rendah 

2 0,200 – 

0,399 

Rendah 

3 0,400 – 

0,599 

Cukup 

4 0,600 – 

0,799 

Tinggi 

5 0,800 – 1,00 Sangat 

Tinggi 

                       Sumber : Yasnest (dalam, 

Sugiyono, 2007:96) 

Analisis Statistik Deskriptif 

Bertujuan untuk mengetahui  gambaran 

umum tentang  objek yang diteliti, Statistik 

deskriptif  digunakan untuk mendiskripsikan 

suatu data yang menunjukkan  hasil 

pengukuran rata – rata  (mean) (Ghozali, 

2016).  

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi pada dasarnya adalah 

studi mengenai ketergantungan variabel 

dependen dengan satu atau lebih variabel 

independen, dengan tujuan untuk 

mengestimasi atau memprediksi rata-rata 

populasi atau nilai-nilai variabel dependen 

berdasarkan nilai variabel independen yang 

diketahui (Ghozali, 2016).   

 Persamaan regresi dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap 

dependen variabel yaitu Disiplin Kerja (X1), 

Komunikasi Interpersonal (X2), Keterampilan 

Teknis (X3), dan pengaruhnya terhadap 

Motivasi Berprestasi (Y). Bentuk regresi linear 

berganda yang menajadi model penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ei 

Keterangan: 

a  = Konstanta  

X1  = Disiplin Kerja 

X2  = Komunikasi Interpersonal  

X3  = Keterampilan Teknis 

Y  = Motivasi Berprestasi 

b1, b2, b3 = Slope, Koefisien garis regresi 

ei   = Kesalahan atau gangguan 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2016:154) untuk 

mengetahui apakah data dalam suatu 

penelitian  berdistribusi normal, dapat diuji 

dengan metode pendekatan Grafik Normal P-P 

Plot of regression standard dan dengan uji 

statistik non parametik Kolmogorov-Smirnov. 

Analisis Grafik Normal P-P Plot of regression 

standard. 

Dasar pengambilan keputusan dalam analisis 

grafik adalah: 

 Jika data menyebar disekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal atau 

grafik histogramnya menunjukan pola 

distribusi normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

 Jika menyebar jauh dari diagonal dan tidak 

mengikuti arah garis diagonal atau grafik 

histogramnya tidak menunjukan pola 

distribusi normal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

Uji Statistik Kolmogorov-Smirnov 

Dasar pengambilan keputusan: 

 Jika nilai probabilitas signifikansi K-S lebih 

besar dari 0,05, maka data residual 

berdistribusi normal. 

 Jika nilai probabilitas signifikansi K-S lebih 

kecil dari 0,05, maka data residual 

berdistribusi tidak normal. 

Uji Multikolinearitas 

Bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel independen (bebas). Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 

antara variabel independen (bebas) (Ghozali, 

2016:103). 

 Cara menguji ada tidaknya 

multikolinearitas di dalam model regresi 

dalam penelitian ini adalah dengan melihat 

nilai Tolerance dan nilai VIF (Variance 

Inflaction Factor) (Ghozali, 2016:103-105). 

Yang dihasilkan melalui ketentuan sebagai 

berikut: 



834 Vol.1 No.5 Oktober 2021 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)  

 ISSN 2798-3641 (Online)  
  

a. Jika nilai tolerance lebih < dari 0,10 dan 

VIF lebih >10,0 maka dapat disimpulkan 

bahwa ada multikolinearitas anatar 

variabel independen dalam model regresi. 

b. Jika nilai tolerance lebih > dari 0,10 dan 

nilai VIF lebih < 10,0 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinieritas antar variabel 

independen dalam model regresi. 

Uji Heterokedastisitas 

Bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance 

dari residu suatu pengamatan ke pengalaman 

yang lain. Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut Heteroskedastisitas (Ghozali, 

2016:134). 

Dasar pengambilan keputusan. 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang 

ada membentuk pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka mengindikasikan telah 

terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Uji Kelayakan Model.  

Uji F (Goodness of fit) 

Befungsi untuk menguji kesesuaian 

model regresi linier berganda untuk mengukur 

Disiplin Kerja, Komunikasi Interpersonal, 

Keterampilan Teknis dan pengaruhnya, 

terhadap Motivasi Berprestasi Karyawan 

industri Mikro Kecil Makanan Olahan di 

Kabupaten Trenggalek. Menurut Ghozali 

(2016:96) menjelaskan bahwa kriteria 

pengujian ini dengan membandingkan tingkat 

signifikansi dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikansi > 0,05 menunjukan 

bahwa model regresi tidak layak digunakan 

untuk analisis selanjutnya. 

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 menunjukan 

bahwa model regresi layak digunakan untuk 

analisis selanjutnya. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Digunakan untuk menggambarkan 

kekuatan assosiatif antara variabel independen 

dan variabel dependen secara keseluruhan. 

Menurut Ghozali (2016:95) nilai korelasi 

selanjutnya didapatkan nilai kuadrat dari 

korelasi atau . Nilai  merupakan 

derajat kemampuan determinator variabel 

bebas dalam menjelaskan setiap perubahan 

pada variabel bebas dalam variabel terikat ) 

juga disebut sebagai koefisien determinasi. 

Analisis selanjutnya ialah analisis koefisien 

determinasi parsial yang akan digunakan untuk 

mengetahui sejauh manakah kontribusi dari 

masing – masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat secara individu akan 

memberikan pengaruh yang dominan.  

Pengujian  Hipotesis (Uji t) 

Untuk mengetahui seberapa jauh 

pengaruh satu variabel penjelas atau 

independen secara individual dalam 

menerangkan variasi dependen (Ghozali, 

2016:97). Penerapan uji ini didasarkan pada 

hipotesis nilai (Ho) yang akan diuji hipotesis 

alternatifnya (Ha), atau: 

1. Ho: Variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

2. Ha: Variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

 Untuk memutuskan apakah Ho ditolak 

atau diterima, maka ditetapkan alpha (tingkat 

signifikansi) sebesar 5% sehingga kriteria 

keputusan adalah : 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Ho 

diterima, dan Ha ditolak. 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho 

ditolak, dan Ha diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profile Responden  

Tabel 2. Karakteristik Responden 
NO Karakte 

ristik 
Deskrip 
si 

Frek Persen 
tase (%) 

1 Jenis Kelamin Pria 

Wanita 

48 

12 

80,00 

220 
2 Usia 20 -25 

26 – 30 

31 – 35 
36 – 40 

41 – 45 

46 – 50 
51 ke 

6 

8 

10 
13 

9 

8 
6 

10,00 

13,3 

16,6 
21,6 

15,0 

13,5 
10,00 
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atas 

3 Tingkat 
Pendidikan 

Lulus SD 
Lulus 

SLTP 

Tidak 
Lulus 

SLTP 

Lulus 
SLTA 

Tidak 

Lulus 
SLTA 

6 
3 

 

18 
 

9 

 
4 

10 
5 

30 

15 
40 

4 Masa Kerja 2 – 5 

6 – 10 
11 – 15 

16 – 20 

21 – 25 
>26 

tahun 

18 

16 
11 

7 

5 
3 

30 

26,6 
18,3 

11,6 

8,5 
5 

Sumber. Kuisioner, diolah 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa 

responden dalam penelitian ini adalah 

karyawan tetap yang bekerja pada Sentra IMK 

Makanan Olahan di Kab. Trenggalek   

berjumlah 60 Orang, yang terdiri laki-laki  

sebanyak 48  orang  dan perempuan  sebanyak 

12 orang. Responden  yang berusia 20 – 25 

tahun  sebanyak  6 orang  berusia 26 – 30 

tahun  sebanyak 8 orang, berusia 31 – 35  

sebanyak 10 orang, berusia antara 36 – 40 

tahun sebanyak  13 orang, Usia 41 – 45 

sebanyak 9 orang, Berusia 46 – 50 sebanyak 8 

orang , usia 51 tahun ke atas sebanyak 6 orang. 

Responden yang berpengalaman kerja   antara 

2 – 5 tahun sebanyak 18 orang, berpengalaman 

antara 6 – 10 tahun  sebanyak 16 orang, 

pengalaman antara 11 – 15 tahun  sebanyak 11 

orang, Berpengalaman antara 16 – 20 tahun  

sebanyak 7 orang , memiliki pengalaman 

antara 21 – 25 tahun  sebanyak 5 

orang.Karyawan yang memiliki pengalaman 

antara 26 tahun lebih  sebanyak 3 Orang . 

Uji Validitas dan Realibilitas. 

Uji Validitas 

Berdasarkan hasil uji validitas diketahui 

bahwa nilai probabilitas untuk masing masing    

item-item   yang membentuk masing masing 

variabel Disiplin Kerja (DK) , Komunikasi 

Interpersonal (KI), Keterampilan Teknis   

(KT) dan Motivasi Berprestasi (MB) lebih 

kecil dari taraf signifikansi (α)  0,05. Berarti  

ke empat  variabel   tersebut valid. 

Uji Reliabilitas. 

Berdasarkan Tabel 3  diketahui bahwa 

nilai hasil uji reabilitas  untuk masing masing 

vatriabel   lebih besar dari 0,6 menunjukkan 

bahwa item – item  pembentuk masing masing 

variabel; Disiplin Kerja (DK), Komunikasi 

Interpersonal (KI), Keterampilan Teknis (KT) 

dan Motivasi Berprestasi (MB) dinyatakan 

reliabel 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabels Alpa 

Disiplin Kerja ,812 

Komunikasi 

Interpersonal 

,814 

Keterampilan Teknis ,755 

Motivasi Berprestasi ,794 

 Sumber. Hasil Kuisioner, data diolah 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

Berdasarkan sebaran titik-titik residual 

membentuk pola linear sehingga konsisten 

dengan distribusi normal, berarti dapat 

disimpulkan bahwa regresi telah memenuhi 

persyaratan normalitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

On     e-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Standardized 
Residual 

N 60 

No    rmal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,94686415 

M     ost Extreme Differences Absolute ,132 

Positive ,080 
Negative -,132 

Te     st Statistic ,132 

As      ymp. Sig. (2-tailed) ,191c 
a.        Test distribution is Normal. 

b.        Calculated from data. 

c.          Lilliefors Significance Correction. 

Gambar 2. Uji Normalitas 

 

Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dianggap 

tidak terjadi gejala multikolinearitas antara 

masing-masing variabel bebas yaitu dengan 

melihat nilai tolerance untuk ketiga variabel 

bebas yang lebih besar dari 10 persen (0.1) dan 
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nilai VIF (Variance Inflation Factor) bernilai 

kurang dari 10. (Ghozali, 2017:118) 

Tabel 4. Hasil Uji  Multikolinearitas 

 Collinearity 

Statistics 

Model Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Disiplin Kerja 0,880 
1,13

6 

Komunikasi 

Interpersonal 
0,979 

1,02

1 

Keterampilan 

Teknis 
0,884 

1,13

2 

      Sumber : Lampiran 4, diolah 

Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan scatterplot  untuk 

dependent variabel yaitu Motivasi Berprestasi 

di atas dengan pencar antara standardized 

residual *SRESID dan standardized predicted 

value *ZPRED tidak membentuk suatu pola 

tertentu, sehingga bias dianggap residual 

mempunyai variance konstan 

(homoscedasticity). Kesimpulannya regresi 

terbebas dari kasus heterokedastisitas dan 

memenuhi persyaratan asumsi klasik tentang 

heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Lampiran 4, diolah 

Gambar 2. Grafik Uji Heterokedastisitas 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas Metode 

Glejser  

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa 

nilai probabilitas untuk ketiga variabel lebih 

besar dari taraf signifikan (α) 0,05, dengan 

demikian ketiga variabel tersebut tidak ada 

gejala heteroskedastisiitas.  Jadi dapat 

dikatakan bahwa nilai variasi data hasil regresi 

Disiplin Kerja (X1), Komunikasi Interpersonal 

(X2) dan Ketraampiulan Teknis (X3) terhadap 

Motivasi Berprestasi  homogen (tidak terjadi 

heteroskedastik). 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini  adalah regresi linear berganda  

yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

peangruh Disiplin Kerja (DK), Komunikasi 

Interpersonal (KI), Keterampilan Teknis (KT) 

terhadap Motivasi Berprestasi (MB). 

Berdasarkan hasil perhitungan pengolahan 

data dengan bantuan komputer  program SPSS 

for windows maka diperoleh persamaan regresi 

siperti  ditunjukkan pada Tabel 6 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier  Berganda 

Sumber : Lampiran 4, diolah 

Data  pada Tabel 4.20, menunjukkan 

persamaan regresi linier berganda  sebagai 

berikut 

Y = 0,346+ 0,614 X1 + 0,335 X2 + 0,437 X3 + 

εr  

Dimana: 

Y = Motivasi Berprestasi 

X1 = Disiplin Kerja 

X2 = Komunikasi Interpersonal 

X3 = Keterampilan Teknis 

Menurut  persamaan tersebut di atas dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Konstanta sebesar 0,346 menunjukkan 

besarnya pengaruh Disiplin Kerja (X1), 

Komunikasi Interpersonal (X2), dan 

Keterampilan Teknis (X3) terhadap 

Variabel Prob Ket 

Disiplin 

Kerja (X1) 0,942 

Tidak ada 

heteroskedastik 

Komunikasi 

Interpersonal  

(X2) 0,470 

Tidak ada 

heteroskedastik 

Keterampilan 

Teknis (X3) 0,606 

Tidak ada 

heteroskedastik 

 

 
Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardize

d 
Coefficients 

  

B Std. Error Beta t 
Sig

. 

1 (Constant) 0,346 0,161  2,149 0,041 

Disiplin 

Kerja 
0,614 

0,197 0,545 
3,133 

0,004 

Komunikasi 

Interpersonal 
0,335 0,149 0,403 2,254 0,033 

Keterampilan 

Teknis 
0,437 

0,154 0,410 
2,805 

0,009 



Vol.1 No.5 Oktober 2021 837 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..

ISSN 2798-3471 (Cetak)  Journal of Innovation Research and Knowledge 

ISSN 2798-3641 (Online)  

Motivasi Berprestasi (Y), apabila variabel 

bebas tersebut tidak berubah, maka 

diprediksikan Motivasi Berprestasi 

sebesar 0,346 satuan 

2. Berdasarkan nilai perolehan persamaan  

model regresi linear berganda  diketahui 

bahwa  variabel yang terdiri dari  Disiplin 

Kerja (DK), Komunikasi Interpersonal 

(KI), Keetrampilan Teknis (KT)  

menunjukkan nilai koefisien regresi 

positif, hal tersebut mengindikasikan  

adanya pengaruh dengan arah positif atau 

hubungan searah  dari variabel yang 

terdiri dari  Disiplin Kerja (DK), 

Komunikasi Interpersonal KI), 

Keterampilan Teknis (KT) terhadap 

Motivasi Berprestasi (MB) 

3. Disiplin Kerja mempunyai nilai  sebesar 

0,614, artinya apabila variabel Disiplin 

Kerja naik satu satuan akan menambah  

Motivasi Berprestasi  sebesar 0, 614 

Satuan 

4. Komunikasi Interpersonal mempunyai 

nilai  sebesar 0,335, artinya apabila 

variabel Komunikasi Interpersonal naik 

satu satuan akan menambah Motivasi 

Berprestasi sebesar 0,335 Satuan 

5. Keterampilan Teknis mempuanyai nilai 

sebesar 0,437, artinya apabila variabel 

Keterampilan Teknis naik satu satuan 

akan menambah Motivasi Berprestasi 

sebesar 0, 437. 

Uji Kelayakan Model 

Uji F 

Ghozali (2016) menjelaskan bahwa  Uji 

Kelayakan model  dengan uji F dilakukan 

dengan menggunakan tingkat signifikansi 

sebesar  0,05 dimana α = 5% jika nilai 

signifikansi  F < 0,05 menunjukkan bahwa 

model Fit  

Tabel 7. Anova 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6,936 3 2,3120 28,264 0,000b 
Residual 2,127 46 0,0818   

Total 9,063 49    

       Sumber : Data  lampiran 4 diolah 

Berdasarkan hasil penelitian di atas 

dapat diketahui bahwa  model penelitian  

antara Disiplin Kerja, Komunikasi 

Interpersonal, Keterampilan Teknis, terhadap  

Motivasi Berprestasi  dikatakan layak, karena 

nilai signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan 

lebih kecil dari  0,05 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Tujuan dilakukannya Analisis 

Determinasi (R2) adalah  untuk mengetahui 

tingkat ketepatan  perkiraan dalam analisis 

regresi. Semakin besar  nilai R2, maka akan 

semakin besar  variasi variabel dependen  yang 

dapat dijelaskan oleh variasi  variabel – 

variabel independen 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model 

 

R R Square 
Adjusted  

 R Square 

Std. Error of  

the Estimate 

1 0.8748 0.7636 0.7382 0.2860 

          Sumber : Lampiran 4, diolah 

 

Data pada Tabel 8 menunjukkan bahwa  

nilai korelasi antara variabel Motivasi  

Berprastasi dengan ketiga variabel independen 

secara umum (R) sebesar 0,874 menunjukkan 

bahwa variabel independen terhadap variabel 

dependen mempunyai hubungan dengan 

kategori “kuat” (Sugiyono, 2016:216). 

Pada Tabel 8 juga menunjukan bahwa R 

Square sebesar 0,763 artinya pengaruh 

Disiplin Kerja, Komunikasi Interpersonal, dan 

Keterampilan Teknis  terhadap Motivasi 

Berpresatasi  sebesar 76,3% sedangkan sisanya 

sebesar 23,7% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diketahui dan tidak termasuk dalam 

analisis regresi ini. Pada Tabel 4.21 juga 

menunjukan adjusted R Square 0,738 (selalu 

lebih kecil dari R Square). Hal ini berarti 73,8 

% variasi dari Motivasi Berprestasi dijelaskan 

oleh variasi dari ketiga variabel independen 

tersebut. Sedangkan sisanya 26,2 % dijelaskan 

oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian. 

Pengujian Hipotesis 

a. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap 

Motivasi Berprestasi. 

Variabel Disiplin Kerja : Ho: β1 = 0 

terhadap Ha: β 1 ≠ 0. Berdasarkan nilai 

signifikansi atau p-value = 0.004 < 0,05. 

Hal ini merupakan bukti kuat penolakan 

Ho: β1 = 0 dan Ha: β 1 ≠ 0 diterima. Jadi 
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hipotesis pertama (H1) yang menyatakan 

bahwa  Disiplin Kerja secara parsial  

berpengaruh terhadap Motivasi 

Berprestasi diterima. 

b. Pengaruh Komunikasi Interpersonal 

terhadap Motivasi Berprestasi. 

Variabel Komunikasi Interpersonal : Ho: 

β2 = 0 terhadap Ha: β2 ≠ 0. Berdasarkan 

nilai signifikansi atau p-value =  0.033 < 

0,05. Hal ini merupakan bukti kuat 

penolakan Ho: β2 = 0 dan Ha : β2 ≠ 0 

diterima. Jadi hipotesis kedua (H2) yang 

menyatakan Komunikasi Interpersonal 

berpengaruh terhadap Motivasi 

Berprestasi diterima. 

c. Pengaruh Keterampilan Teknis terhadap 

Motivasi Berprestasi. 

Variabel Keterampilan Teknis : Ho: β3 = 0 

terhadap Ha: β3 ≠ 0. Berdasarkan nilai 

signifikansi atau p-value = 0.009 < 0,05. 

Hal ini merupakan bukti kuat penolakan 

Ho: β3 = 0 dan Ha : β3 ≠ 0 diterima. Jadi 

hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan 

Ketrampilan Teknis berpengaruh terhadap 

Motivasi Berprestasi diterima. 

Pembahasan 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Motivasi 

Berprestasi 

Berdasarkan  hasil analisis sebagaimana 

disampaikan di atas dapat diketahui bahwa 

Disiplin Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi berprestasi. Hal 

ini menunjukkan bahwa  Motivasi berprestasi 

yang tinggi  dapat dibentuk melalui  disiplin 

kerja karyawan yang tinggi. Pengaruh Disiplin 

Kerja  terhadap motivasi berprestasi adalah 

positif hal ini mengindikasikan bahwa  

semakin tinggi disiplin para karyawan  maka 

akan semakin tinggi juga motivasi berprestasi. 

Adanya pengaruh yang positif dan signifikan  

Disiplin Kerja terhadap Motivasi berprestasi  

menunjukkan bahwa  semakin disiplin para 

karyawan  akan semakin tinggi motivasi 

berprestasi.  Dengan demikiabn hipotesis 

pertama yang menyatakan Disiplin Kerja 

berpengaruh terhadap motivasi berprestasi 

dinyatakan diterima  dan terbukti 

kebenarannya.  

Pengaruh Disiplin Kerja  secara positif 

dan signifikan  terhadap Motivasi Berprestasi  

menunjukkan bahwa apabila Sentra Industri 

Mikro Kecil  Makanan Olahan di Kabupaten 

Trenggalek  ingin meningkatkan motivasi 

berprestasi para karyawannya maka  pengrajin 

harus meningkatkan disiplin karyawan melalui 

pembinaan  tentang arti pentingnya disiplin 

kerja dalam menyelesaikan pekerjaan baik 

secara individu maupun kelompok.  

Pendapat Sutrisno (2013:12) yang 

menyatakan bahwa  kedisiplinan merupakan 

fungsi operatif MSDM yang terpenting, karena 

semakin baik disiplin karyawan pada 

perusahaan, maka semakin tinggi prestasi kerja 

yang dapat dicapai. Dijelaskan bahwa 

Menegakkan suatu kedisiplinan penting bagi 

perusahaan, sebab kedisiplinan berisikan 

peraturan-peraturan yang harus ditaati oleh 

setiap pegawai. Dengan kedisiplinan 

diharapkan dapat membuat pekerjaan seefisien 

mungkin. Disiplin kerja dapat dilihat sebagai 

sesuatu yang besar manfaatnya, baik bagi 

kepentingan organisasi maupun bagi para 

karyawan. 

Bagi organisasi adanya disiplin kerja 

akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan 

kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga 

diperoleh hasil yang optimal. Sedangkan bagi 

karyawan akan diperoleh suasana kerja yang 

menyenangkan sehingga akan menambah 

semangat kerja dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Dengan demikian, karyawan 

dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh 

kesadaran serta dapat mengembangkan tenaga 

dan pikirannya semaksimal mungkin demi 

terwujudnya tujuan organisasi. Disiplin 

dibutuhkan untuk tujuan organisasi yang lebih 

jauh, juga guna menjaga efisiensi dengan 

mencegah dan mengoreksi tindakan-tindakan 

individu dalam iktikad tidak baiknya terhadap 

kelompok, disiplin berusaha untuk melindungi 

prilaku baik dengan menetapkan respon yang 

dikehendaki. Kedisiplinan dalam suatu 

pekerjaan dapat ditegakkan bilamana sebagian 
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besar peraturan - peraturannya ditaati para 

karyawan perusahaan yang bersangkutan 

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian  Lingga, Dwi  Sasongko.2017.  

Tumilaar, B.R (2015), Mailiana (2016)  yang 

menyatakan bahwa secara parsial  disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi kerja pegawai.  

Pengaruh Komunikasi Interpersonal 

terhadap Motivasi  Berprestasi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

Komunikasi Interpersonal  berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap motivasi berprestasi. 

Hal ini menunjukkan bahwa  Motivasi 

berprestasi yang tinggi  dapat dibentuk melalui  

komunikasi interpersonal di lingkungan 

organisasi. Terciptanya  dengan baik 

komunikasi antar karyawan yang setara , 

dibawahnya dan atasan. . Pengaruh 

Komunikasi Intepersonal   terhadap motivasi 

berprestasi adalah positif hal ini 

mengindikasikan bahwa  semakin tercipta 

dengan harmonis komunikasi Interpersonal di 

lingkungan suatu perusahaan   maka akan 

semakin tinggi juga motivasi berprestasi 

karyawan. Adanya pengaruh yang positif dan 

signifikan   Komunikasi Interpersonal terhadap 

Motivasi berprestasi  menunjukkan bahwa  

semakin baik komunikasi interpersonal maka 

akan meningkat motivasi berprestasi karyawan 

dalam melaksanakan pekerjaannya.  Dengan 

demikiabn hipotesis pertama yang menyatakan 

Komunikasi Interpersonal berpengaruh 

terhadap motivasi berprestasi   dinyatakan 

diterima  dan terbukti kebenarannya.  

Pengaruh Komunikasi Interpersonal  

secara positif dan signifikan  terhadap 

Motivasi Berprestasi  menunjukkan bahwa 

apabila Sentra Industri Mikro Kecil  Makanan 

Olahan di Kabupaten Trenggalek  ingin 

meningkatkan motivasi berprestasi para 

karyawannya maka  pengusaha harus 

meningkatkan kualitas komunikasi antar 

sesama karyawan dalam perusahaan  melalui 

pembinaan  tentang arti pentingnya 

komunikasi interpersonal yang harmonis  

dalam menyelesaikan pekerjaan baik secara 

individu maupun kelompok.  

Menurut Muhammad (2005:165) dalam 

proses komunikasi dialogis nampak adanya 

upaya dari para pelaku komunikasi untuk 

terjadinya pergantian bersama (mutual 

understanding) dan empati. Dari proses ini 

terjadi rasa saling menghormati bukan 

disebabkan status sosial melainkan didasarkan 

pada anggapan bahwa masing – masing adalah 

manusia yang berhak dan wajib, pantas dan 

wajar dihargai dan dihormati sebagai manusia. 

Artinya terjalinnya kerja sama yang baik 

antara pemberi pesan dan yang menerima 

pesan. Misalnya dalam melaksanakan 

pekerjaannya para karyawan melakukan 

komunikasi yang baik  dimana setelah 

dilakukan komunikasi pegawai akan 

memahami masalah apa yang sedang dihadapi 

oleh para karyawan akan merespon apa yang 

menjadi jalan keluarnya terkait dengan 

pelaksanaan pekerjaan.  

Dalam setiap perusahaan adanya 

komunikasi interpersonal yang baik akan 

menjamin terpeliharanya tata tertib dan 

kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga 

diperoleh hasil yang optimal. Sedangkan bagi 

karyawan akan diperoleh suasana kerja yang 

menyenangkan sehingga akan menambah 

semangat kerja dalam melaksanakan 

pekerjaannya karena setiap permasalahan yang 

terjadi akan dapat diselesaikan secara bersama 

dengan baik pula.. Dengan demikian, 

karyawan dapat melaksanakan tugasnya 

dengan penuh kesadaran serta dapat 

mengembangkan tenaga dan pikirannya 

semaksimal mungkin demi terwujudnya tujuan 

perusahaan karena para karyawan tidak merasa 

sungkan untuk berkomunikasi baik sesama 

teman yang setara maupun pada atasan karena 

sudah terjalin komunikasi yang baik dan saling 

mengerti. 

Terciptanya  komunikasi interpersonal 

yang baik akan memudahkan perusahaan 

untuk mencapai sasaran, karena para karyawan 

akan bekerja lebih efektif dan efisien. Semua 

pekerjaan tidak mengalami masalah karena 

para karyawan telah dapat bekerja sama dan 

saling memahami permasalahan dan 

menyelesaikannya baik secara individu 
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maupun secara kelompok yang bermuara pada 

pencapaian sasaran perusahaan.    

Hasil penelitian ini searah dengan  Rizka 

M.W, Prodi M.B.T.I, (2011) yang menjelaskan 

bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap motivasi kerja 

karyawan. Namun hasil penelitian Selsia K.S, 

Prasetyo B.W (2015),  menjelaskan  bahwa 

komunikasi interpersonal antar karyawan 

menjadi hal yang penting karena komunikasi 

interpersonal berperan dalam membangun 

hubungan kerja. Hubungan kerja yang 

harmonis akan menciptakan lingkungan kerja 

yang kondusif bagi tumbuhnya motivasi 

berprestasi bagi para karyawan dalam 

perusahaan. .. 

Pengaruh Keterampilan Teknis  Terhadap 

Motivasi Berprestasi  

Hasil analisis dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa Ketrampilan teknis 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi beprestasi. Hubungan ini   

menunjukan  bahwa semakin tinggi 

keterampilan teknis karyawan akan mampu 

menyelesaikan semua perkerjaannya karena 

tidak memiliki kendala secara teknis dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. Jika karyawan 

memiliki keterampilan teknis dalam 

melaksanakan pekerjaannya hal ini 

menunjukkan bahwa semua prosedur, cara, 

dan waktu penyelesaian pekerjaannya serta 

penggunaan semua peralatan produksi dapat 

dimanfaatkan secara efisien dan efektif pada 

Sentra Industri Mikro Kecil Makanan Olahan 

di Kabupaten Trenggalek. Karyawan yang 

memiliki keterampilan secara teknis dalam 

melaksanakan pekerjaannya disebut juga 

sebagai memiliki kompetensi kereja. Hal ini 

mengindikasikan bahwa karyawan dapat 

menyelesaiakan pekerjaannya sesuai dengan 

jumlah, kualitas dan target waktu yang telah 

ditentukan. Motivasi berprestasi didorong oleh 

tingginya niat untuk bekerja lebih giat karena 

setiap pekerjaan yang diberikan dapat 

diselesaiakn dengan baik (memiliki 

keterampilan teknis). Artinya jika karyawan 

terampil secara teknis berarti mampu 

menyelesaikan secara teknis  setiap 

pekerjaannya tepat waktu dan tepat sasaran.  

Lebih jauh menurut Spenser and Spenser 

(1993:76), pengusaha yang dalam  

melaksanakan pekerjaannya didominasi oleh 

unsur skill yang dipadu dengan kemampuan 

menggunakan peralatan atau mesin produksi 

dan kemampuan manajerial akan memiliki 

kinerja  yang handal secara berkesinambungan 

dan akan memberikan bimbingan yang efisien 

bagi para karyawannya agar memiliki 

kemauan untuk berprestasi. Kecakapan 

bersifat manusiawi merupakan kemampuan 

yang dimiliki oleh karyawan  dalam bekerja 

dengan team work atau kelompok kerja, yakni 

dalam bekerja sama dengan sesama anggota 

organisasi. Hal ini penting sekali karena jika 

menutup diri maka tidak akan mencapai hasil 

kerja yang maksimal. Jadi kemampuan dalam 

berkomunikasi mengeluarkan ide, pendapat 

bahkan di dalam penerimaan pendapat maupun 

saran dari orang lain dapat menjadi faktor 

keberhasilan melaksanakan tugas yang baik 

yang bermuara terhadap motivasi berprestasi.  

Motivasi berprestasi  memiliki peran 

penting dalam diri seseorang karyawan untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal atas suatu 

pekerjaan yang dilakukannya (Christiana, 

2009; Awan, dkk, 2011; Singh, 2011), 

dikarenakan dengan adanya motivasi 

berprestasi  ini seseorang akan memiliki energi 

untuk bergerak, dan mampu 

mempertahankannya untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal. Seseorang yang memiliki 

motivasi umumnya akan mampu mencapai 

tujuan yang ingin dicapainya walaupun di 

dalam perjalanan mendapatkan tujuan tersebut, 

dia akan menghadapi rintangan yang tidak 

sedikit. Oleh karena itu, banyak ahli yang 

kemudian menyimpulkan bahwa motivasi 

berprestasi  sangat erat kaitannya dengan 

perilaku seperti keterampilan teknis dalam 

tingkat tertentu. Artinya semakin tinggi tingkat 

keterampilan teknis karyawan maaka akan 

semakin efisien dan efektif dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. Hal ini 

merupakan satu fator yang dapan mendorong 
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karyawan tersebut untuk meningkatkan 

prestasinya. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang  diuraikan sebelumnya, 

maka simpulan dapat disampaiakan sebagai 

berikut: Pertama,  Disiplin Kerja berpengaruh 

positif signifikan terhadap Motivasi 

Berprestasi Karyawan Sentra Industri Mikro 

Kecil Makanan Olahan di Kabupaten 

Trenggalek. Kedua, Komunikasi Interpersonal  

berpengaruh posisitf dan signifikan terhadap  

Motivasi Berprestasi Karyawan Sentra Industri 

Mikro Kecil Makanan Olahan di Kabupaten 

Trenggalek, Ketiga, Ketrampilan Teknis   

berpengaruh positif dan signifikan terhadap  

Motivasi Berprestasi Karyawan Sentra Industri 

Mikro Kecil Makanan Olahan di Kabupaten 

Trenggalek. 

Saran 

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan 

dan kesimpulan, maka saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut: 

1.  Untuk meningkatkan kedisiplinan 

karyawan,  pimpinan perusahaan 

diharapkan lebih tegas memberlakukan 

sanksi bagi setiap karyawan yang tidak 

mematuhi peraturan sebagaimana telah 

ditetapkan. Dan pengenaan sanksi berlaku 

untuk semua karyawan yang melanggar 

aturan kedisiplinan tanpa adanya 

pengecualian. Disamping hal tersebut, 

perusahaan perlu memberikan reward bagi 

para karyawan yang memiliki disiplin kerja 

yang tinggi.Hal ini akan berdampak pada 

peningkatan motivasi berprestasi  para 

karyawan.  

2. Untuk menjalin kerja sama yang harmonis 

di lingkungan perusahaan  baik antara 

sesama karyawan maupun terhadap atasan 

dan bawahan komunikasi interpersonal 

lebih di intensifkan baik secara formal 

maupun nonformal. Karena komunikasi 

interpersonal yang luwes akan menciptakan 

rasa kebersamaan dan rasa memiliki. 

Disamping hal tersebut adanya komunikasi 

interpersonal yang baik akan mendorong 

komunikasi yang intensif dan tidak kaku 

yang berdampak adanya keterbukaan antar 

karyawan maupun terhadap atasan.. Dengan 

demikian akan memudahkan dalam 

menyelesaikan jika ada pekerjaan yang 

harus diselesaikan baik secara individu 

maupun berkelompok. 

3. Untuk karyawan yang memiliki 

keterampilan teknis yang kurang memadai, 

pimpinan perusahaan perlu mengadakan 

evaluasi secara rutin untuk mengetahui 

tingkat keterampilan teknis setiap 

karyawan. Hasil evaluasi akan memberikan 

informasi tentang posisi masing masing 

karyawan. Dengan demikian bagi karyawan 

yang memiliki keterampilan teknis yang 

belum optimal perlu ditingkatkan baik 

melalui pendidikan formal maupun 

nonformal seperti pelatihan teknis cara 

bekerja dengan efisien dan efektif. 
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